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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah (1) Memperoleh informasi kevalidan perangkat yang dikembangkan dengan model 
pembelajaran berdasarkan masalah pada kompetensi dasar Menyajikan gambar kerja (rancangan) pemasangan instalasi 
lampu penerangan pada bangunan gedung (2) Memperoleh informasi hasil belajar peserta didik setelah diajarkan 
menggunakan model pembelajaran berdasarkan masalah (3) Memperoleh informasi kepraktisan perangkat pembelajaran 
yang digunakan menggunakan metode pembelajaran berdasarkan masalah. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah R&D, dengan tahapan (1) potensi dan masalah, (2) Pengumpulan 
data, (3) Desain produk, (4) Validasi desain, (5) Revisi desain, (6) Ujicoba produk, (7) Revisi produk, (8) Analisis dan 
pelaporan. 
Berdasarkan hasil validasi mengunakan skala likert didapatkan hasil rincian sebagai berikut (1) Rencana pelaksanaan 
pembelajaran 91,2%, (2) modul 87%, (3) Butir soal 85,6%.sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen yang 
dikembangkan dalam perangkat pembelajaran dikatakan valid dan layak digunakan. hasil belajar ketuntasan klasikal 
kelas eksperimen meningkat 97,2% dengan rata-rata 82,33. Hasil belajar ketuntasan klasikal pada kelas kontrol 82,8% 
dengan rata-rata 80,42 lebih sedikit dengan kriteria ketuntasan minimum. Sedangkan kepraktisan perangkat yang dinilai 
oleh guru 87,4% dan instrumen penilaian menunjukan jawaban positif sehingga perangkat yang digunakan bernilai 
praktis 
Kata kunci: penelitian R&D, eksperimen, Kontrol ,hasil belajar dan kepraktisan 
 
Abstract 
The purpose of the research was (1) Obtaining information validity of instruments were developed by problem based 
instruction model on basic competence of providing working sketch (planning) of lighting installation at building, (2) 
obtaining information learning outcomes of achievement after taught using Problem Based Instruction model, (3) how 
the practicality of learning instruments were used by using Problem Based Instruction method. 
Method used in this research was Research & Development, with steps (1) problem and potential, (2) collecting data, 
(3) product design, (4) design validation, (5) design revision, (6) product testing, (7) product revision, (8) analysis and 
report. 
Based on validation result by using Likert scale obtained detail as follow: (1) Lesson Plan 91.2%, (2) module 87%, (3) 
question item 85.6%, then could be concluded that all instruments were developed within learning instrument stated 
valid and proper to be used. The classical learning achievement of experiment classroom improved 97.2% with mean 
82.33. The classical learning achievement of control classroom was 82.8% with mean 80.42 that less than Minimum 
Completeness Criteria. While the practicality of instrument assessed by teacher was 87.4% and assessment instrument 
shows positive answer, then the instruments were used are practical. 
 
Keywords: R&D research, experiment, control, learning achievement and practicality 
 
PENDAHULUAN 
Proses pembelajaran merupakan tugas yang 
sangat kompleks, oleh sebab itu untuk menjadi guru yang 
berhasil, perlu mempelajari dan memiliki sejumlah 
karakteristik. Salah satu karakteristik penting bagi guru 
yang berhasil adalah menguasai sejumlah keterampilan 
mengajar, khususnya model-model pembelajaran sebagai 
sarana untuk mendorong keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar. 
Untuk mencapai hasil belajar yang optimal 
tersebut banyak kendala-kendala yang ditemui, kendala-
kendala tersebut dipengaruhi oleh banyak faktor yang 
berasal dari peserta didik maupun guru sebagai pengajar. 
Kendala-kendala dalam proses belajar mengajar 
diantarannya: kurangnya kompetensi yang dimiliki guru 
dalam mengelola pembelajaran, kurang aktifnya peserta 
didik dalam proses kegiatan belajar mengajar, perangkat 
pembelajaran kurang memadai, dan model pembelajaran 
yang masih berpusat pada guru.  
Berdasarkan hasil observasi (Catatan peneliti, 
2016), pada saat pembelajaran  instalasi penerangan 
listrik di kelas XI TIPTL SMK Negeri 1 Nganjuk 
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mengenai menyajikan gambar kerja (rancangan) 
pemasangan instalasi lampu penerangan pada bangunan 
gedung, guru diawal pembelajaran tidak melakukan 
motivasi siswa, tidak mengkomunikasikan tujuan 
pembelajaran guru langsung menjelaskan materi kepada 
siswa. Dalam hal ini siswa hanya mendengarkan dan 
mengerjakan tugas dari guru dengan tujuan bisa 
menyajikan gambar kerja (rancangan) pemasangan 
instalasi penerangan listrik dengan benar, sehingga siswa 
hanya bisa mendapatkan ilmu berdasarkan penjelasan 
dari guru dan buku materi menyajikan gambar kerja 
(rancangan) pemasangan instalasi lampu penerangan 
listrik pada bangunan gedung sehingga nilai kriteria 
ketuntasan maksimum 75 belum tercapai secara 
maksimal. Hal ini dikarenakan peserta didik kurang 
terlatih mengembangkan keterampilan berpikir untuk bisa 
memecahkan masalah-masalah, dan berakibat siswa 
kurang memahami materi yang diberikan guru.   
Menurut Nur (2008:2) Pembelajaran Berdasarkan 
Masalah (PBM) atau Problem-Based Instuction (PBI) 
dan penggunaan untuk menumbuhkan dan 
menggambarkan berfikir tingkat tinggi dalam situasi-
situasi berorientasi masalah, mencakup belajar 
bagaimana belajar (learning how to learn). 
Model ini dikenal dengan nama lain, seperti  
project-Based teaching, authentic learning, atau 
anchored instruction. Peran seorang  guru dalam 
pembelajaran berdasarkan masalah adalah menyodorkan 
masalah-masalah, mengajukan pertanyaan-pertanyaan, 
dan memfasilitasi penyelidikan dan dialog. 
Sejumlah pengembang pembelajaran berdasarkan 
masalah telah mendeskripsikan model PBM dengan ciri-
ciri atau fitur-fitur sebagai berikut (Nur, 2008:2). 
(1) Mengajukan pertanyaan atau masalah, (2) berfokus 
Pada Interdisiplin, (3) penyelidikan Otentik,(4) 
menghasilkan Karya nyata dan memamerkan,  (5) 
kolaborasi 
Pembelajaran berdasarkan masalah, dirancang, 
terutama untuk membantu siswa: (1) mengembangkan 
keterampilan berfikir, pemecahan masalah, dan 
intelektual; (2) belajar peran-peran orang dewasa dengan 
menghayati peran-peran itu melalui situasi-situasi nyata 
atau disimulasikan; dan (3) menjadi mandiri, maupun 
siswa otonom. 
Perspektif Resnick (dalam Nur, 2008:11) tentang 
pembelajaran berdasarkan masalah didasarkan pada 
rasional yang kuat. Menegaskan bahwa untuk 
pembelajaran ini penting untuk menjembatani 
kesenjangan antara pembelajaran sekolah formal dan 
aktifitas mental yang lebih praktis yang ditemukan di luar 
sekolah. 
METODE 
Penelitian ini menggunakan model pengembangan 
suatu produk media pembelajaran interaktif. Metode 
penelitian yang digunakan adalah penelitian dan 
pengembangan (research and development) yaitu media 
tersebut akan di uji cobakan di sekolah untuk melihat 
apakah media tersebut layak digunakan atau tidak. 
Penelitian ini dilaksanakan pada kelas XI TIPTL 
SMK Negeri 1 Nganjuk semester genap tahun ajaran 
2015/2016 .Penelitian pengembangan ini yang 
menghasilkan produk untuk bidang pendidikan. 
Pendekatan penelitian dan pengembangan merupakan 
peneltitian yang berorientasi untuk mengembangkan dan 
memvalidasi produk-produk yang digunakan dalam 
penelitian. Menurut Sugiyono (2011), ada sepuluh 
langkah-langkah penggunaan metode Research adn 
Development (R&D) yakni 1) Potensi dan Masalah, 2) 
Pengumpulan Data, 3) Desain Produk, 4) Validasi 
Desain, 5) Revisi Desain, 6) Uji coba Produk, 7) Revisi 
Produk, 8) Uji coba pemakaian, 9) Revisi Produk, 10) 
Produksi Masal.Model pengembangan ini dapat dilihat 




















Gambar 1. Langkah-langkah Penggunaan Metode Research & 
Development (Sugiyono, 2011) 
Dalam  penelitian  ini  untuk  menguji  produk  
hanya menggunakan  enam  tahapan  dan  diakhiri  dengan  
tahaphasil  dan  pelaporan.  Produk  yang  dikembangkan 
merupakan  produk  percontohan  sehingga  uji  coba 
dilakukan  dengan  skala  kecil,  karena  keempat  tahapan 
selanjutnya digunakan untuk mendapatkan data penelitian 
tentang  kelayakan  dan  keefektifan  produk  dalam  
ruang lingkup yang lebih luas.Langkah prosedur 




Gambar 2. Tahap Kegiatan yang Dilakukan dalam Penelitian 
 
Validasi dilakukan oleh dua dosen Universitas 
Negeri Surabaya  dan  guru  SMK  Negeri  1 Nganjuk. 
Penilaian validitas dilakukan menggunakan skala 
pengukuran Riduwan, dengan cara memberikan 
tanggapan dengan kategori penilaian. Tingkat kevalidan 
diukur dengan perhitungan Skala Likert yang ditunjukkan 
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Tabel 1 Skala Likert 
Presentase Kriteria Interprestasi 
Sangat baik 4 76-100 
Baik 3 51-75 
Sedang 2 26-50 
Tidak baik 1 0-25 
    (Riduwan, 2005:15) 
Presentasi kualitas perangkat pembelajaran 
diperoleh dari jumlah jawaban validator dan jumlah skor 
tertinggi validator. Jumlah jawaban validator dapat 
diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
Persentase  = 
∑𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 ℎ
∑𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x 100% 
(Riduwan,2005:15) 
Keterangan: 
Prosentase =  Persentase perangkat pembelajaran 
∑Jumlah skor yang diperoleh : 4 x (n validator) 
∑Jumlah skor maksimum kriteria 
           (Riduwan,2005:15) 
Interpretasi skor hasil validasi perangkat dijabarkan 
dalam Tabel 2 berikut:  
 
Tabel 2 Penentuan Persentase Validitas Media Pembelajaran 
Persentase Kategori 
> 76 – 100 
> 51 – 75 
> 26 – 50 





         (Riduwan, 2005:15) 
Desain  uji  coba  yang  digunakan  dalam  penelitian  
ini adalah penelitian eksperimen menggunakan  desain  
penelitian sebagai berikut: 
  Pretest-postest control group design  
 E           O1         X        O3 
K            O2        X        O4 
 
Gambar 3 Rancangan Penelitian Pretest-Postets control group 
design  
(Sugiyono, 2011:74) 
E = Kelas eksperimen 
K  = Kelas kontrol 
 X = Treatment 
O1 = Hasil pretest kelas eksperimen 
O2 = Hasil pretest kelas kontrol 
O3 = Hasil postest kelas eksperimen setelah diberi     
        treatment 
O4 = Hasil postest kelas kontrol tidak diberi treatment 
 
Analisis Hasil belajar Siswa dapat diukur dari hasil 
skor posttest siswa kedua kelas dengan menggunakan 
hasil belajar siswa acara individual dan hasil belajar 
siswa secara klasikal (kelas). 
 
Ketuntasan Belajar Secara Individual 
 
Ketuntasan individual = 
𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 
  
Ketuntasan Belajar Secara Klasikal 
Ketuntasan Klasikal = 
jumlah  siswa  tuntas
jumlah  seluruh  siswa
x 100 
Pendekatan penilaian pembelajaran teknik instalasi 
lampu penerangan pada bangunan gedung  di SMK 
Negeri 1 Nganjuk  yang digunakan merupakan penilaian 
acuan patokan (PAP).  Penilaian Acuan Patokan (PAP) 
atau Criterian Refference Evaluation (CRE) adalah 
penilaian yang menggunakan suatu patokan atau kriteria 
sebagai dasar penentuan tingkat keberhasilan dalam suatu 
penilaian. 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah batas 
nilai minimal yang harus dicapai oleh siswa agar dapat 
dinyatakan tuntas Kompetensi Dasar (KD), sedang yang 
belum mencapai batas ini tidak tuntas. Adapun 
pengkategorian pencapaian kompetensi keahlian teknik 
instalasi tenaga listrik di SMK Negeri 1 Nganjuk adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 3 Pengkategorian Pencapaian  Kompetensi 
Kategori 
Nilai KKM 
Sudah tuntas ≥80 
Belum Tuntas <80 
                                    (Sumber: SMK Negeri 1 Nganjuk) 
Penilaian kepraktisan perangkat dilakukan oleh   
guru  SMK  Negeri  1 Nganjuk. Penilaian validitas 
dilakukan menggunakan skala pengukuran Riduwan, 
dengan cara memberikan tanggapan dengan kategori 
penilaian. Tingkat kevalidan diukur dengan perhitungan 
Skala Likert yang ditunjukkan pada Tabel 1 Berikut: 
Tabel 1 Skala Likert 
Presentase Kriteria Interprestasi 
Sangat baik 4 76-100 
Baik 3 51-75 
Sedang 2 26-50 
Tidak baik 1 0-25 
    (Riduwan, 2005:15) 
Presentasi kualitas perangkat pembelajaran 
diperoleh dari open question, jumlah jawaban validator 
dan jumlah skor tertinggi validator. Jumlah jawaban 
validator dapat diperoleh dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
Persentase  = 
∑𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 ℎ
∑𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 x 100% 
(Riduwan,2005:15) 
Keterangan: 
Prosentase =  Persentase perangkat pembelajaran 
∑Jumlah skor yang diperoleh : 4 x (n validator) 
∑Jumlah skor maksimum kriteria  
    (Riduwan,2005:15) 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian hasil validasi Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) 
 









Gambar 4 .Rencana pelaksanaan pembelajaran 
 
Gambar 3. Rencana pelaksanaan pembelajaran 
 Dilihat dari aspek dengan rincian : 1) Bagian 
Awal 96,8%, 2) Silabus 82,1%, 3) Identitas dan 
Komponen RPP 95,2 %, 4) Lembar Penilaian dan Kunci 
LP 96,2%, 5) Media 93,7%, 6) Keterkaitan Antar 
Komponen 87,5%. Dari hasil perhitungan pada Tabel 4.2, 
dapat disimpulkan bahwa hasil validasi  
rencanapelaksanaan pembelajaran dikategorikan sangat 
baik dengan rata-rata keseluruhan sebesar 91,2%.  
 
 
Gambar 4.. Histogram Validasi Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran 












Gambar  5. Gambar modul pembelajaran 
Hasil validasi Modul yang dilihat dari 
komponen dengan rincian : 1) Caver  91,6%, 2) Daftar Isi 
87,5%, 3) Materi Ajar 85,7 %, 4) Bahasa  83,3%.  Dari 
hasil perhitungan pada Tabel 4.5, dapat disimpulkan 
bahwa hasil validasi  materi ajar dikategorikan sangat 
baik dengan rata-rata keseluruhan sebesar 87%.dapat 
disusun histogram hasil validasi Modul ditunjukkan pada 
Gambar 6. adalah : 
 
.Gambar 6. Histogram  Hasil Validasi Modul 
hasil validasi soal Pretest-postest yang dilihat 
dari komponen dengan rincian : 1) Materi  84,3%, 2) 
Konstruksi 85%, 3) Bahasa 87,5 %. Dari hasil 
perhitungan pada Tabel 4.2, dapat disimpulkan bahwa 
hasil validasi soalPretest-postest dikategorikan sangat 
baik dengan rata-rata keseluruhan sebesar 85,6%. 
histogram hasil validasi Butir Tes Pretes-postest 
ditunjukkan pada Gambar 7adalah : 
 
Gambar 7. Histogram Validasi  Soal 
Ketuntasan Hasil Belajar Kelas Eksperimen 
Ketuntasan klasikal hasil belajar produk pada 
saat pretest sebesar 0%. Sedangkan ketuntasan klasikal 
hasil belajar produk pada saat posttest sesudah perlakuan 
dikenakan, dapat dilihat bahwa ketuntasan belajar 
klasikal siswa sebesar 97,2% dari 36 siswa, 35 siswa 
yang dinyatakan tuntas dan siswa yang tidak tuntas 
sebesar 2,8% atau dua siswa dinyatakan belum tuntas.  
Berdasarkan data tersebut  maka  hasil belajar 
siswa yang dibelajarkan dengan perlakuan menggunakan 
Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah (MPBM) 
pada Kompetensi dasar Menyajikan  gambar kerja 
(rancangan) pemasangan instalasi lampu penerangan 
pada bangunan gedung. Satu tujuan pembelajaran tuntas 
apabila presentase siswa yang mencapai tujuan 
pembelajaran tersebut ≥ 80% (SMK Negeri 1 Nganjuk, 
2016). 
Ketuntasan belajar siswa secara klasikal sudah 
tercapai yang mana satu kelas dianggap tuntas belajarnya 
apabila ketuntasan belajarnya yang sudah mencapai 
97,2%. 
 Ketuntasan Hasil Belajar Kelas Kontrol 
 ketuntasan klasikal hasil belajar produk pada 
Kelas kontorl saat pretest sebesar 0%. Sedangkan 
ketuntasan hasil belajar produk tidak diberikan perlakuan 
pada saat posttest , dapat dilihat bahwa ketuntasan belajar 
klasikal siswa sebesar 82,2% dari 35 siswa,  6 siswa yang 
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dinyatakan tuntas dan siswa yang tidak tuntas sebesar 
17,8% atau enam siswa dinyatakan belum tuntas.  
Berdasarkan data tersebut  maka  hasil belajar 
siswa yang dibelajarkan menggunakan Model 
Pembelajaran Konvensional pada Kompetensi dasar 
Menyajikan  gambar kerja (rancangan) pemasangan 
instalasi lampu penerangan pada bangunan gedung. Satu 
tujuan pembelajaran tuntas apabila presentase siswa yang 
mencapai tujuan pembelajaran tersebut ≥ 80% (SMK 
Negeri 1 Nganjuk, 2016). 
Ketuntasan belajar siswa secara klasikal sudah 
tercapai yang mana satu kelas dianggap tuntas belajarnya 
apabila ketuntasan belajarnya yang sudah mencapai 82,2 
%. 
 
Sensitivitas Test Hasil Belajar Produk Kelas Eksperimen 
hasil belajar pada uji akhir merupakan akibat 
pembelajaran atau tidak hasil perhitungan senditivitas 
soal, nilai terendah terdapat untuk soal pilihan ganda 
pada soal nomer 1,3,10 dan 19.dengan nilai sensitifitas 
dengan nilai sensitivitas sebesar 0,03 butir ini dinyatakan 
tidak sensitif. Sedangkan nilai tertinggi pada soal pilihan 
ganda terdapat pada nomor 18 dengan nilai sensitivitas 
0,75. Harga mulai dari 0-1,00. Harga nol tidak sensitif, 
sedangkan 1 sangat sensitif, karena S = 0,5 maka dapat 
dikatakan soal yang digunakan tersebut sensitif. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa hasil uji akhir merupakan efek 
dari pembelajaran. Dengan perkataan lain soal yang 
sensitifitas berarti soal tersebut dapat memberikan 
informasi bahwa hasil pengukuran merupakan akibat dari 
pembelajaran yang dilakukan. histogram hasil 
Sensitivitas Tes Hasil Belajar Produk ditunjukkan pada 





Gambar 8. Histogram Sensitivitas Tes Hasil Belajar Kelas 
Eksperimen  
 
Sensitivitas Test Hasil Belajar Produk Kelas Eksperimen 
 
hasil belajar pada uji akhir merupakan akibat 
pembelajaran atau tidak hasil perhitungan senditivitas 
soal, nilai terendah terdapat untuk soal pilihan ganda 
pada soal nomer 25 dan 23 dengan nilai sensitifitas 
dengan nilai sensitivitas sebesar 0,03 butir ini dinyatakan 
tidak sensitif. Sedangkan nilai tertinggi pada soal pilihan 
ganda terdapat pada nomor 8 dan 13 dengan nilai 
sensitivitas 0,62 Harga mulai dari 0-1,00. Harga nol tidak 
sensitif, sedangkan 1 sangat sensitif, karena S = 0,5 
Dengan perkataan lain soal yang sensitifitas berarti soal 
tersebut dapat memberikan informasi bahwa hasil 
pengukuran merupakan akibat dari pembelajaran yang 
dilakukan 
Berdasarkan Tabel 4.12 di atas, dapat disusun 
histogram hasil Sensitivitas Tes Hasil Belajar Produk 





Gambar  9. Histogram Sensitivitas Test Hasil Belajar kelas 
Kontrol 
 Analisis penilaian kepraktisan Perangkat pembelajaran 
Presentasi penilaian kepraktisan pembelajaran 
diperoleh dari jumlah jawaban validator dan jumlah skor 
tertinggi validator. Jumlah jawaban validator dapat 
diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
Persentase  = 
∑𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 ℎ
∑𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚




Prosentase =  Persentase perangkat pembelajaran 
∑Jumlah skor yang diperoleh : 4 x (n validator) 
∑Jumlah skor maksimum kriteria 
 
           (Riduwan,2005:15) 
hasil validasi penilaian kepraktisan perangkat 
yang dilihat dari komponen dengan rincian : 1) Model 
Perangkat  87,5%, 2) Bentuk perangkat  83,3%, 3) 
Bentuk kegunaan 91,6 %.  
Dari hasil perhitungan pada Tabel 4.13, dapat 
disimpulkan bahwa hasil penilaian kepraktisan perangkat 
dikategorikan sangat baik dengan rata-rata keseluruhan 
sebesar 87,4%. histogram hasil penilaian kepraktisan 
perangkat ditunjukkan pada Gambar10  adalah 
Gambar 10. Histogram penilaian Kepraktisan Pembelajaran 
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Pembahasan Validasi Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran 
Validasi untuk Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) diberikan kepada ahli materi dan 
ahli desain. Agar  kelayakan pembelajaran SMK dengan 
menerapkan model pembelajaran berdasarkan masalah 
yang dihasilkan dapat dinyatakan layak atau valid dari 
segi materi dan desain. Dari hasil validasi terdapat aspek 
penilaian, diantaranya meliputi bagian awal, silabus, 
identitas RPP, lembar penilaian dan kunci penilaian, 
media, dan keterkaitan antar komponen. Rata-rata pada 
aspek penilaian perumusan sebesar 84,2%  dan 
dikategorikan sangat baik, hal ini menunjukan bahwa 
judul yang tercantum pada RPP sangat sesuai dengan 
materi yang hendak akan disampaikan pada RPP. Pada 
aspek penilaian silabus nilai rata-rata hasil rating sebesar 
82,5% dan dikategorikan sangat baik. Pada aspek 
penilaian identitas dan komponen RPP, nilai rata-rata 
hasil rating sebesar 95,2% dan dikategorikan sangat baik. 
Pada aspek penilaian lembar penilaian (LP) dan kunci LP 
92,5 dikategorikan sangat baik, nilai rata-rata hasil rating 
sebesar 96,2% dikategorikan sangat baik, pada aspek 
penilaian media, nilai rata-rata hasil rating sebesar 93,7% 
dikategorikan sangat baik, dan pada aspek penilaian 
keterkaitan antar komponen, nilai rata-rata hasil rating 
sebesar 91,2% dikategorikan sangat baik. Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran berdasarkan skala likert yang 
ada dalam Riduwan (2005:15) diketahui bahwa rencana 
pelaksanaan pembelajaran dikatakan layak digunakan 
jika persentasenya ≥ 60. Dengan demikian RPP ini layak 
digunakan dalam proses pembelajaran dikarenakan RPP 
ini bisa menjadi pedoman bagi guru dalam memfasilitasi, 
memperlancar mengelola pembelajaran. Artinya ditinjau 
dari segi ahli materi dan ahli desain yang telah divalidasi 
oleh validator sangat baik dan sangat layak digunakan 
untuk pembelajaran sekolah. 
 
Pembahasan Hasil Validasi Modul  
Validasi untuk modul diberikan kepada ahli 
materi dan ahli desain. Agar  kelayakan modul  dengan 
mengacu pada kompetensi dasar menyajikan gambar 
kerja (rancangan) pemasangan instalasi lampu 
penerangan pada bangunan gedung  
Rata-rata Pada Aspek Penilaian Halaman Judul, Hasil 
validasi modul yang diperolah dari validator untuk aspek 
penilaian caver/halaman judul, diperoleh rata-rata nilai 
sebesar 91,6% dan dikategorikan sangat baik, hal ini 
menunjukan bahwa judul yang tercantum materi ajar 
sangat sesuai dengan materi yang hendak akan 
disampaikan pada modul.  
(1) Hasil validasi daftar isi nilai rata-rata hasil rating 
sebesar 87,5% dan dikategorikan sangat baik (2) materi 
ajar nilai rata-rata hasil rating sebesar 85,7% dan 
dikategorikan sangat baik. (3) segi bahasa nilai hasil 
rating sebesar 83,3% dan dikategorikan baik. Materi ajar 
berdasarkan skala Likert yang ada dalam Riduwan 
(2005:15) diketehui bahwa materi dikatakan layak 
digunakan jika persentasenya ≥ 60. Dengan demikian 
materi ajar ini layak digunakan dalam proses 
pembelajaran dikarenakan materi ini bisa menjadi 
pedoman bagi guru dalam memfasilitasi, memperlancar 
mengelola pembelajaran. Artinya ditinjau dari segi ahli 
materi dan ahli desain yang telah divalidasi oleh validator 
baik dan layak digunakan untuk pembelajaran sekolah, 
kategori ini ditunjukkan dari hasil validasi total rata-rata 
sebesar 87% dikategorikan sangat baik. 
 
a. Pembahasan Soal Pretest-Posttest 
Validasi untuk soal pretest-posttest diberikan 
kepada ahli materi dan ahli desain.Hasil penilaian materi 
ajar dari hasil validasi terdapat aspek penilaian, 
diantaranya meliputi bagian materi, Konstruksi, dan dari 
segi matri ajar, secara rinci dapat dijelaskan sebagai 
berikut: (1) Hasil validasi Pretest-posttest ditinjau dari 
materi diperoleh rata-rata nilai sebesar 84,4% dan 
dikategorikan sangat baik (2) Penilaian konstruksi nilai 
rata-rata hasil rating  sebesar 85% dan dikategorikan 
sangat baik. (3)aspek penilaian nilai rata-rata hasil rating 
sebesar 87,5% dan dikategorikan baik.  
Materi ajar berdasarkan skala likert yang ada 
dalam riduwan (2005:15) diketehui bahwa soal pretest-
posttest dikatakan layak digunakan jika persentasenya 
≥60.Validitas instrumen yang berupa test harus 
memenuhi validitas konstruksi dan validitas isi (Sugiono 
2007: 123). Pada penelitian ini berdasarkan penjelasan 
tersebut butir tes yang telah memenuhi validitas konten 
dan konstruk dapat dikatakan reliable sehingga peneliti 
tidak perlu melakukan perhitungan reabilitas butir tes 
Dengan demikian Soal pretest-posttest ini layak 
digunakan.kategori ini ditunjukkan dari hasil validasi 
total rata-rata sebesar 85,6% dikategorian sangat baik. 
 
Pembahasan Revisi Produk 
Setelah desain produk, divalidasi oleh para ahli 
melalui pengamatan dengan instrumen telaah perangkat 
pembelajaran.Dari hasil validasi terlihat bahwa Selain 
memberikan penilaian terhadap kelayakan rencana 
pelaksanaan pembelajaran, validator memberikan saran 
dari segi desain dan materi. validasi perangkat 
pembelajaran terdapat dalam Kegiatan pembelajaran 
yaitu belum semua diskenariokan, pada Lembar Kerja 
Siswa, perancangan  eksperimen siswa harus dianggap 
sebagai pendisain, untuk itu maka desain produk direvisi 
agar produk pengembangan perangkat pembelajaran 
memenuhi kriteria. 
 
Pembahasan Hasil Belajar Siswa  
Ketuntasan Belajar Produk 
Kelas Eksperimen 
Analisis tes hasil belajar siswa bertujuan untuk 
mengetahui hasil belajar siswa setelah dibelajarkan 
menggunakan model pembelajaran berdasarkan masalah. 
Pendekatan penilaian pembelajaran teknik 
instalasi penerangan listrik di SMKN 1 Nganjuk  yang 
digunakan merupakan penilaian acuan patokan (PAP). 
Penilaian Acuan Patokan (PAP) atau Criterian 
Refference Evaluation (CRE) adalah penilaian yang 
menggunakan suatu patokan atau kriteria sebagai dasar 
penentuan tingkat keberhasilan dalam suatu 
penilaian.Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah 
batas nilai minimal yang harus dicapai oleh siswa agar 
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dapat dinyatakan tuntas Kompetensi Dasar (KD),  sedang 
yang belum mencapai batas ini tidak tuntas 
 
Nilai Pretest 
Hasil belajar siswa dari hasil belajar produk. 
Adapun data hasil belajar siswa yang diperoleh dari tes 
awal yaitu pengukuran pertama dilakukan sebelum 
perlakuan, dapat dilihat tidak ada siswa yang tuntas 
belajar siswa pada ranah produk yang dimana nilai 
minimal ketuntasan KKM untuk Kompetensi Keahlian 
Teknik instalasi pemanfaatan tenaga listrik  yaitu ≥ 80, 
hal ini disebabkan Pretest, pengukuran pertama dilakukan 
sebelum perlakuan diberikan. Berdasarkan data nilai 
pretest bahwa siswa yang nilainya 80 keatas tidak ada 




Ketuntasan belajar produk  sebesar 97,2% siswa 
yang memperoleh nilai 80 ke atas, dari 36 siswa atau 34 
siswa yang dinyatakan tuntas sedangkan 1 siswa 
dinyatakan belum tuntas belajarnya dan siswa yang tidak 
tuntas sebesar  2,8%. Berdasarkan data nilai posttest, 
maka peserta didik dalam kelas tersebut hasil 
pembelajaran pada posttest yang telah dilakukan 
menunjukkan adanya peningkatan ketuntasan belajar 
sudah dianggap mencapai ketuntasan secara klasikal, 
karena persentase ketuntasan belajar klasikal peserta 
didik telah mencapai 97,2%. 
Berdasarkan data tersebut  maka hasil belajar siswa 
yang dibelajarkan menggunakan Model Pembelajaran 
Berdasarkan Masalah (MPBM) pada Kompetensi Dasar 
Menyajikan gambar kerja (rancangan) pemasangan 
instalasi lampu penerangan pada bangunan gedung 
dikatakan efektif. Satu tujuan pembelajaran tuntas apabila 
presentase siswa yang mencapai tujuan pembelajaran 
tersebut  ≥ 80%. 
 
 Kelas Kontrol 
 Analisis tes hasil belajar siswa pada kelas 
kontrol bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa 
tanpa diberikan perlakuan Pendekatan penilaian 
pembelajaran teknik instalasi penerangan listrik di 
SMKN 1 Nganjuk  yang digunakan merupakan penilaian 
acuan patokan (PAP). Penilaian Acuan Patokan (PAP) 
atau Criterian Refference Evaluation (CRE) adalah 
penilaian yang menggunakan suatu patokan atau kriteria 
sebagai dasar penentuan tingkat keberhasilan dalam suatu 
penilaian.Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah 
batas nilai minimal yang harus dicapai oleh siswa agar 
dapat dinyatakan lulus Kompetensi Dasar (KD), sedang 
yang belum mencapai batas ini tidak tuntas.  
Nilai Pretest 
Hasil belajar siswa dari hasil belajar produk. 
Adapun data hasil belajar siswa yang diperoleh dari tes 
awal yaitu pengukuran pertama dilakukan sebelum 
perlakuan, dapat dilihat tidak ada siswa yang tuntas 
belajar siswa pada ranah produk yang dimana nilai 
minimal ketuntasan KKM untuk Kompetensi Keahlian 
Teknik instalasi pemanfaatan tenaga listrik  yaitu ≥ 80, 
hal ini disebabkan Pretest, pengukuran pertama dilakukan 
sebelum perlakuan diberikan. Berdasarkan data nilai 
pretest bahwa siswa yang nilainya 80  ke atas tidak ada 




Ketuntasan belajar produk  sebesar 82,2% siswa 
yang memperoleh nilai 80 ke atas selisih 2,2% dari 
KKM, dari 35 siswa atau 29 siswa yang dinyatakan 
tuntas sedangkan 6 siswa dinyatakan belum tuntas 
belajarnya dan siswa yang tidak tuntas sebesar  2,2%. 
Berdasarkan data nilai posttest, maka peserta didik dalam 
kelas tersebut hasil pembelajaran pada posttest yang telah 
dilakukan menunjukkan adanya peningkatan ketuntasan 
belajar sudah dianggap mencapai ketuntasan secara 
klasikal, karena persentase ketuntasan belajar klasikal 
peserta didik telah mencapai 82,2%. hasil belajar siswa 
yang dibelajarkan menggunakan Model Pembelajaran 
konvensional pada Kompetensi Dasar Menyajikan 
gambar kerja (rancangan) pemasangan instalasi lampu 
penerangan pada bangunan gedung dikatakan tuntas. 
Tetapi masih ada kekurangan yaitu masih ada siswa yang 
belum tuntas. Satu tujuan pembelajaran tuntas apabila 
presentase siswa yang mencapai tujuan pembelajaran 
tersebut  ≥ 80%. 
 
Sensitivitas Tes Hasil Belajar Produk 
Penentuan sensitivitas soal biasanya dilakukan 
hanya pada soal beracuan kriteria. Alasannya adalah 
tujuan pokok analisis soal beracuan keriteria adalah 
menentukan sejauh mana setiap soal telah mengukur hasil 
belajar mengajar. Bila suatu soal dapat dijawab oleh 
semua siswa sebelum dan sesudah pembelajaran, hal ini 
menunjukan bahwa proses belajar mengajar tidak 
berpengaruh. Demikian pula sebaliknya jika tidak 
seorangpun dapat menjawab soal dengan benar sebelum 
dan sesudah pembelajaran (Muslimin, 2005:49). 
Sehingga analisis validitas konstruk butir tes pada 
penelitian ini difokuskan pada sensitivitas butir tes.
 Hasil belajar pada uji akhir merupakan akibat 
pembelajaran hasil perhitungan sensitivitas soal, terdapat 
10 butir soal dapat dijawab oleh semua siswa sebelum 
dan sesudah pembelajaran, nilai terendah terdapat untuk 
soal pilihan ganda pada soal nomer 1,3,10 dan  19 dengan 
nilai sensitifitas sebesar 0,03 butir ini dinyatakan tidak 
sensitif, dapat dilihat jumlah keseluruhan bahwa butir 
soal yang tidak sensitif  sebesar 27%, hal ini menunjukan 
bahwa proses belajar mengajar tidak berpengaruh, 
Sedangkan butir soal yang tidak dapat dijawab oleh 
semua siswa sebelum dan sesudah pembelajaran dapat 
dijawab oleh semua siswa yang memperoleh nilai 0,5 ke 
atas adalah 10 butir soal dari 20 soal, dapat dilihat bahwa 
butir soal yang sensitif sebesar 73,33% hal ini 
menunjukan bahwa proses belajar mengajar berpengaruh, 
nilai tertinggi pada soal pilihan ganda terdapat pada 
nomor 18 dengan nilai sensitivitas 0,75. Harga mulai dari 
0-1,00. Harga nol tidak sensitif, sedangkan 1 sangat 
sensitif, karena S=0,5 maka dapat dikatakan soal yang 
digunakan tersebut sensitif (Ibrahim, 2005:50). Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa hasil uji akhir merupakan efek 
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dari pembelajaran. Dengan perkataan lain soal yang 
sensitifitas berarti soal tersebut dapat memberikan 
informasi bahwa hasil pengukuran merupakan akibat dari 
pembelajaran yang dilakukan. 
Hasil belajar pada uji akhir merupakan akibat 
pembelajaran hasil perhitungan sensitifitas soal pada 
kelas kontrol, terdapat 8 butir soal dapat dijawab oleh 
semua siswa sebelum dan sesudah pembelajaran, nilai 
terendah terdapat untuk soal pilihan ganda pada soal 
nomer 6,16 dan 17  dengan nilai sensitifitas sebesar 0,03 
butir ini dinyatakan tidak sensitif, dapat dilihat jumlah 
keseluruhan bahwa butir soal yang tidak sensitif  sebesar 
34 %, hal ini menunjukan bahwa proses belajar mengajar 
tidak berpengaruh, Sedangkan butir soal yang tidak dapat 
dijawab oleh semua siswa sebelum dan sesudah 
pembelajaran dapat dijawab oleh semua siswa yang 
memperoleh nilai 0,5 ke atas adalah 8 butir soal dari 20 
soal, dapat dilihat bahwa butir soal yang sensitif sebesar 
66% hal ini menunjukan bahwa proses belajar mengajar 
berpengaruh, nilai tertinggi pada soal pilihan ganda 
terdapat pada nomor 8 dan 13 dengan nilai sensitivitas 
0,62. Harga mulai dari 0-1,00. Harga nol tidak sensitif, 
sedangkan 1 sangat sensitif, karena S=0,5 maka dapat 
dikatakan soal yang digunakan tersebut sensitif (Ibrahim, 
2005:50). Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil uji 
akhir merupakan efek dari pembelajaran. Dengan 
perkataan lain soal yang sensitifitas berarti soal tersebut 
dapat memberikan informasi bahwa hasil pengukuran 
merupakan akibat dari pembelajaran yang dilakukan. 
 
Pembahasan Kepraktisan Perangkat 
Pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui 
hasil penilaian guru terhadap perangkat yang digunakan 
setelah dibelajarkan dengan Model Pembelajaran 
Berdasarkan Masalah pada Kompetensi dasar  
Menyajikan gambar kerja (rancangan) pemasangan 
instalasi lampu penerangan pada bangunan gedung yang 
diberikan oleh peneliti pada siswa X TITL 1 SMKN 1 
nganjuk.  
Hasil Penilaian terdapat 3 aspek yang dinilai 
oleh guru. Dalam penelitian ini akan diuraikan ketiga 
aspek meliputi 1) materi, 2) konstruksi 3) Bahasa. Dari 
Tabel 4.14 dapat dilihat hasil validasi penilaian 
kepraktisan perangkat yang dilihat dari komponen 
dengan rincian : 1) Model Perangkat  87,5%, 2) Bentuk 
perangkat  83,3%, 3) Bentuk kegunaan 91,6 %.  
Dari hasil perhitungan pada Tabel 4.14, dapat 
disimpulkan bahwa hasil penilaian kepraktisan perangkat 
dikategorikan sangat baik dengan rata-rata keseluruhan 
sebesar 87,4%. Serta diberikan open question yang 
diberikan kepada guru SMK jurusan Teknik Intalasi 
Pemanfaatan Tenaga Listrik untuk mengetahui 
kepraktisan perangkat mendapatkan jawaban positif atau 




Pada penelitian pengembangan ini menghasilkan 
perangkat pembelajaran menyajikan gambar kerja 
(rancangan) pemasangan instalasi lampu penerangn pada 
bangunan gedung yang dibelajarkan menggunakan model 
pembelajaran berdasarkan masalah. Berdasarkan hasil 
penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagai 
berikut 
(1) hasil validasi pengembangan perangkat pembelajaran 
instalasi penerangan listrik bangunan sederhana 
menggunakan model pembelajaran berdasarkan masalah 
yang dinilai oleh validator dikategorikan sangat baik 
dengan presentase 87,39% sehingga layak digunakan 
sebagai perangkat pembelajaran di SMK Negeri 1 
Nganjuk (2) Hasil belajar Kelas XI TIPTL 1 
(eksperimen) yang diperoleh ketika dibelajarkan 
menggunakan Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah 
(MPBM) pada Kompetensi dasar Menyajikan gambar 
kerja (rancangan) pemasangan instalasi lampu 
penerangan pada bangunan gedung. Tes yang digunakan 
untuk mengukur hasil belajar pada penelitian ini 
menggunakan Penilaian Acuan Patokan (PAP). Dapat 
dilihat bahwa ketuntasan belajar klasikal  siswa sebesar  
97,2% dari 36 siswa, 35 siswa yang dinyatakan tuntas 
dan siswa yang tidak tuntas sebesar 2,8% atau satu siswa 
dinyatakan belum tuntas, dengan jumlah 2955 dan rata-
ratanya adalah 82,08. Nilai minimum yang diperoleh 
sebesar 80 nilai maksimum yang diperoleh sebesar 85.  
Dengan hasil tersebut kelas dinyatakan tuntas belajar 
karena hasil yang dicapai lebih dari 80%. Keefektifan 
proses pembelajaran hasil sensitivitas sebesar  73 %. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil uji akhir 
merupakan efek dari pembelajaran.(3) Hasil belajar kelas 
XI TIPTL 2 ( Kontrol ) yang diperoleh ketika 
dibelajarkan menggunakan Model Pembelajaran 
Konvensional pada Kompetensi dasar Menyajikan 
gambar kerja (rancangan) pemasangan instalasi lampu 
penerangan pada bangunan gedung. Tes yang digunakan 
untuk mengukur hasil belajar pada penelitian ini 
menggunakan Penilaian Acuan Patokan (PAP). Dapat 
dilihat bahwa ketuntasan belajar klasikal  siswa sebesar  
82,8% dari 35 siswa, 29 siswa yang dinyatakan tuntas 
dan siswa yang tidak tuntas sebesar  17,2% atau satu 
siswa dinyatakan belum tuntas, dengan jumlah 2815 dan 
rata-ratanya adalah 80,42. Nilai minimum yang diperoleh 
sebesar 75 nilai maksimum yang diperoleh sebesar 85.  
Dengan hasil tersebut kelas dinyatakan tuntas belajar 
karena hasil yang dicapai lebih dari 80%. Keefektifan 
proses pembelajaran hasil sensitivitas sebesar 66 %. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil uji akhir 
merupakan efek dari pembelajaran.(4) Dari penilaian  
kepraktisan kemudahan mengadministrasikan, waktu 
yang disediakan untuk melancarkan evaluasi, kemudahan 
menskor, kemudahan interprestasi dan aplikasi 
tersedianya bentuk instrumen evaluasi yang ekuivalen 
atau sebanding yang dinilai oleh guru setelah 
dibelajarkan dengan Model Pembelajaran Berdasarkan 
Masalah (MPBM)  pada Kompetensi dasar menyajikan 
gambar kerja (rancangan) pemasangan instalasi lampu 
penerangan pada bangunan gedung dikategorikan sangat 
baik dengan rata-rata hasil rating sebesar 87,4%. Hal ini 
menunjukkan Pengembangan Perangkat Pembelajaran  
Menyajikan Gambar  Kerja (rancangan) pemasangan 
lampu penerangan pada bangunan gedung Instalasi 
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Penerangan Listrik Bangunan gedung yang dibelajarkan 
menggunakan model pembelajaran berdasarkan masalah 
pada kelas eksperimen layak digunakan dalam proses 
kegiatan belajar mengajar.  
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan serta 
kondisi nyata di lapangan, maka peneliti dapat 
memberikan saran hal-hal sebagai berikut (1)Perangkat 
model pembelajaran berdasarkan masalah dengan 
mengetahui hasil belajar siswa setelah dibelajarkan 
dengan Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah 
(MPBM) pada Kompetensi dasar Menyajikan gambar 
kerja (rancangan) pemasangan instalasi  Lampu 
Penerangan pada Bangunan gedung dapat dijadikan 
sebagai alternatif guru untuk menggunakan Model 
Pembelajaran Berdasarkan Masalah (MPBM) (2) Guru 
hanya sebagai fasilitator serta Membantu siswa 
mengembangkan pemecahan masalah, belajar peran 
orang-orang dewasa, dan menjadi mandiri.(3) 
Pembelajaran tidak berpusat pada guru meningkatkan 
motivasi siswa (4) Lingkungan kelas pembelajaran  
berdasarkan masalah adalah berpusat pada siswa dan 
mendorong inkuiri terbuka dan kebebasan berfikir, 
melalui kegiatan pembelajaran itu siswa menemukan ide-
ide mereka sendiri dan memperoleh makna oleh mereka 
sendiri (5) Hasil belajar meningkat. (6) Penelitian ini 
hanya terbatas pada kelas XI TIPTL 1 dan XI TIPTL 2 
SMK Negeri 1 Nganjuk, sehingga perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut tentang pengembangan perangkat 
pembelajaran dengan model pembelajaran berdasarkan 
masalah dengan materi dan sekolah yang berbeda. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Budiningsih, A. 2005. Belajar Dan 
Pembelajaran.Jakarta: PT Rineka Cipta. 
De, Bono Edward. (2007). Revolusi Berpikir, Belajar 
Berpikir Canggih dan Kreatif Dalam 
Memecahkan Masalah dan Memantik Ide-
ide/Edward de Bono; penerjamaah Ida Sitompul 
dan Fahmi Yamani; editor, Ahmad Baiquni.- 
Bandung: Kaifa   
 
Grounlund, N.E. 1982. Constructing Achievement Test 
(Third Edition). Englewood Cliffs: Prenctice-Hall 
Ibrahim, Muslimin. 2005. Asesmen Berkelanjutan, 
Konsep Dasar, Tahapan Pengembangan dan 
Contoh. Surabaya : Universitas Negeri Surabaya. 
 
Muslim, Supari dan Joko. 2009. Teknik Perancangan 
Dan Pemasangan Instalasi Listrik. Jakarta: 
Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah 
Kejuruan, Direktorat Jenderal Manajemen 
Pendidikan Dasar Dan Menengah, Departemen 
Pendidikan Nasional. 
Nazir.2003. Metode Penelitian. Jakarta: Ghalia Indonesia 
Nur.2008.Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah. 
Surabaya: pusat SAINS dan Matematika UNESA. 
Purwanto, (2011). Evaluasi Hasil Belajar. Yogyakarta: 
Pustaka Belajar 
 
Riduwan,dkk. 2005. Skala Pengukuran Variabel-
Variabel Penelitian. Bandung: Alfabeta. 
Sugandi, I. 2001. Panduan Instalasi Listrik untuk Rumah 
Berdasarkan PUIL 2000. Jakarta: Yayasan Usaha 
Penunjang Tenaga Listrik 
Sugiono. 2011. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif 
Dan R&D. Bandung: Alfabeta. 
Sugiyono. 2007. Metode Penelitian Kualitatif dan R&D.   
Bandung: Alfabeta 
Sukmadinata, N.S. 2005. Metode Penelitian Pendidikan. 
Bandung : PT Remaja Rosdakarya 
Tim. 2014. Panduan Penulisan Dan Penilaian Skripsi. 
Surabaya: UNESA. 
 
